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Abstract

This classroom action research (CAR) was motivated by the low learning outcomes of
Grade VII students at SMP Negeri 6 Bukittinggi, particularly in the subject of drawing
flora. The main issues identified were students’ low learning motivation and the
teacher’s limited use of engaging instructional media. The study was conducted over
two cycles, each consisting of two sessions. Data were collected through teacher
observation sheets, student observation sheets, and assessments of learning outcomes
via written and practical tests. The aim of the study was to improve student learning
outcomes through the use of video tutorial media. The results showed a significant
improvement: in Cycle I, learning mastery reached 61.29%, which increased to 90.32%
in Cycle I1I. These findings confirm that the use of video tutorial media is effective in
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enhancing student learning outcomes in flora drawing lessons for Grade VII students
at SMP Negeri 6 Bukittinggi in the 2025/2026 academic yeat.

Keywords: Video Tutorial; Flora Drawing Learning; Learning Outcomes.

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi, khususnya dalam pembelajaran
menggambar flora. Permasalahan utama terletak pada kurangnya motivasi belajar siswa serta
keterbatasan guru dalam memfasilitasi media pembelajaran yang menarik. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar
pengamatan guru, lembar pengamatan siswa, serta evaluasi hasil belajar berupa tes tertulis dan praktik.
Tujuan penelitian adalah memperbaiki hasil belajar siswa melalui penggunaan media video tutorial.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan: pada siklus I ketuntasan belajar mencapai
61,29% dan meningkat menjadi 90,32% pada siklus 1I. Dengan demikian, penerapan media video
tutorial terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggambar flora
di kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi tahun ajaran 2025 /2026.

Kata Kunci: Video Tutorial; Pembelajaran Menggambar Flora; Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk memanusiakan manusia, membentuk siswa menjadi
individu yang kritis, mandiri, dan berkarakter mulia. Kunci keberhasilan proses ini adalah
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Peran media
pembelajaran sangat krusial sebagai alat bantu untuk membuat materi lebih menarik dan

mudah dipahami, sehingga siswa bisa lebih aktif dan menyerap pengetahuan secara optimal.

Namun, kondisi ideal ini tidak sejalan dengan realitas di SMP Negeri 6 Bukittinggi.
Penggunaan media pembelajaran oleh guru masih belum optimal dan cenderung monoton,
di dominasi metode pembelajaran ceramah dan penyampaian materi ajar dengan media papan
tulis. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang antusias, yang berdampak langsung pada
hasil belajar yang kurang optimal. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar untuk meneliti
bagaimana penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dapat menjadi solusi untuk

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Menggambar adalah dasar dari seni rupa yang mempelajari cara menggambar
tumbuhan. Pembelajaran ini sangatlah penting karena melatih siswa untuk mengamati detail

alam dengan cermat seperti bentuk kelopak bunga atau urat daun. Aktivitas ini tidak hanya
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mengasah keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan fokus, konsentrasi, dan apresiasi

siswa terhadap keindahan alam.

Pembelajaran yang baik butuh lingkungan yang nyaman dan aman. Guru berperan
sebagai pembimbing yang aktif, bukan sekadar pengajar. Proses belajar harus bervariasi
dengan media yang menarik dan materi yang relevan dengan kehidupan siswa. Terakhir,
penilaian harus membangun, bukan hanya memberi nilai. Semua elemen ini penting agar

siswa bisa berkembang optimal.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar di kelas VII mata pelajaran Seni Budaya
di SMP Negeri 6 Bukittinggi ditemukan permasalahan terdapat beberapa siswa dengan hasil
belajar yang belum mencapai KKM. Kebanyakan siswa yang suka keluar masuk saat proses
pembelajaran, tidak memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, suka mengobrol hal
yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, tidak mengumpulkan tugas serta suka
mengganggu teman saat proses pembelajaran. Terlihat dari nilai siswa yang belum mencapai

standar sesuai dengan ketentuan nilai yang diterapkan.

Berdasarkan analisis di atas, peneliti melakukan upaya penyelesaian agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa dengan menggunakan media
video tutorial. Dalam hal ini penulis memandang bahwa salah satu usaha yang dilakukan guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa adalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Karena dengan pembelajaran berbasis video tutorial ini
siswa dapat berfikir kreatif, aktif, dan mampu berinovasi untuk meningkatkan hasil belajar

siswa kelas VII mata pelajaran Seni Budaya di SMP N 6 Bukittinggi.

Alasan penulis memilih media video tutorial karena dalam proses belajar guru belum
pernah menggunakan media pembelajaran tersebut, tidak hanya itu video memiliki banyak
kelebihan seperti gambar yang bergerak dan memiliki suara schingga dapat dengan mudah
untuk dipahami siswa. Sehingga media sangat berperan dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran menggambar flora sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa di kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi.

Peningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Seni Rupa yang diterapkan
melalui penggunaan video tutorial, bertujuan mampu mengembangkan pola pikir siswa ke
arah yang lebih maju sehingga pembelajaran dapat di capai dengan baik. Keberhasilan dalam
menguasai teknik dalam menggambar flora tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis

siswa tetapi juga mengembangkan rasa percaya diri dan apresiasi mereka terhadap seni rupa.
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Dengan menggunakan video tutorial, siswa dapat belajar secara mandiri dan

mengembangkan keterampilan mereka dalam pembelajaran Seni Budaya.

Dalam pembuatan media video tutorial ini peneliti akan membuatkan materi yang
mempelajari teknik dasar dalam menggambar flora secara sistematis dan terstruktur, fokus
utama materi ini adalah untuk memahami bentuk, struktur dan karakteristik tumbuhan mulai

dari bentuk daun, batang, hingga bungga dan terakhir finishing karya dengan pewarnaan.

Dengan adanya media video tutorial ini siswa dapat berperan aktif dan kreatif dalam
pembelajaran seni budaya. Dengan memanfaatkan kelebihan yang dimiliki media
pembelajaran diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran sehingga lebih bervariatif dan
menyenangkan, serta siswa tidak mudah bosan dan mempermudah guru untuk
menyampaikan pembelajaran. Karena dengan pembelajaran video tutorial ini dapat
memperbaiki hasil belajar siswa secara lengkap dan lebih menarik dibandingkan denagan
media lainnya sehingga sangat cocok dengan pembelajaran yang berkaitan dengan praktik,

serta dapat menyajikan fokus perhatian siswa.

METODE
1. Observasi

“Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah tercapai sasaran” (Kunandar, 2011:143). Sedangkan
menurut Sanjaya (2013:99). “Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dengan mencatat dengan alat observasi

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat di simpulakan obeservasi merupakan upaya
untuk mengamati dan menyimpul kan data yang dijadikan bahan kajian mengukur

keberhasilan penelitian tindakan kelas.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara mencari data-
data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa cacatan, transip, buku, agenda dan sebagainya.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di pahami bahwa dokumentasi adalah salah satu
acara untuk menghimpun data mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumen

yang disusun oleh suatu instansi atau organisasi-organisasi tertentu.

Metode dokumentasi ini diguanakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
keadaan objektif. Penggunaan media video tutorial untuk meninggakatkan kreativitas dan

hasil belajar dalam pembelajaran seni budaya di kelas VII SMP N 6 Bukittinggi.
3. Tes

Menurut Sanjaya (2013: 99) “Tes instrumen mengumpulkan data untuk mengukur
kemampuan peserta didik didalam aspek kognitif, atau tingkat pemahaman pesrta didik
terhadap materi pembelajaran”. Tes ini adalah sejumlah pernyataan yang disampaikan pada
seseorang atau tingkat perkemabangan salah satu atau beberapa aspek psikologi di dalam

dirinya.

Tes yang digunakan oleh peneliti ini adalah tes hasil belajar yang akan dilakukan pada
setiap akhir siklis. Jenis tes yang akan digunakan tes pratek mengambar flora.(Jacub dkk.,

2020).

HASIL
A. Deskripsi Data Menurut Siklus

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juli sampai dengan Agustus 2025. Materi
yang peneliti angkat adalah menggambar flora. Penelitian ini di laksanakan selama 2 siklus,
pada setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Gambaran pelaksanaan siklus yang di lakukan

adalah sebagai berikut ini:
1. Pra siklus

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2025. Data awal dilakukan oleh peneliti
berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus mata pelajaran
menggambar yang menunjukan bahwa terdapat 18 orang siswa dengan persentase 58,06%
sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 13 orang siswa dengan persentase 41,94%. Hal ini
menunjukan belum tercapainya ketuntasan hasil belajar menggambar flora, sedangkan

ketuntasan minimal adalah 75.
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Grafik 1.
Prasiklus

Gambar 1 Hasil Belajar Prasiklus

2. Siklus 1
Menggunakan media video tutorial.
a. Orientasi (Orientation)

Dalam tahap orientasi sebelum siklus pertama, di temukan beberapa masalah dalam
proses pembelajaran, khusus nya pada mata pelajaran menggambar flora di kelas VII SMP
Negeri 6 Bukittinggi, masalah yang di identifikasi adalah guru kurang maksimal dalam
memanfaatkan media berbasis I'T, yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa karena

banyak yang tidak mencapai KIKM.
b. Perencanaan (Plan)

Pada tahap awal siklus peneliti melakukan perencanaan atau persiapan yang

dibutuhkan dalam penelitian., yaitu::
1. Mempersiapkan Modul perbaikan (Modul berbasis PTK)
2. Mempersiapkan media pembelajaran video tutorial menggambar flora

3. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru tentang pelaksanaan pembelajaran

malalui penggunaan media video tutorial yang diamati oleh observer.

4. Mempersiapkan lembaran pengamatan aktivitas siswa untuk melihat seberapa peningkatan

aktiviats siswa salama proses belajar berlangsung.
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5. Mempersiapkan lembaran penilaian hasil belajar

0. Peneliti mempersiapkan alat-alat yang digunakan untuk menampilkan media pembelajaran

video tutorial seperti infokus, leptop dan lainya.

7. Media pembelajaran video tutorial menggambar flora dari youtube
8. Mempersiapkan lembar LKPD dan lembar praktek siswa

c. Tindakan (Action)

Pertemuan pertama siklus 1 dilaksanakan pada senin 28 Juli 2025 dengan pengkajian
materi berdasarkan pokok pembahasan yang berpedoman pada Modul. Adapun proses

pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan pertama dilakukan sebagai berikut:
1. Pertemuan pertama

Kegiatan awal : Guru membuka kelas dan menanyakan kepada siswa mengenai apa
itu flora, contoh-contoh flora. Guru menyampaikan topik yang akan dibahas serta

menyampaikan pentingnya materi yang akan disampaikan dan hasil yang diharapkan.

Kegiatan inti : Pada kegiatan ini guru menyajikan materi dengan menayangkan
media PPT yang membahas materi pengertin menggambar, teknik menggambar, teknik
pewarnaan pada gambar flora serta menampikan media pembelajaran video tutorial membuat
gambar flora melalui yang infokus yang sudah disediakan. Guru menjelaskan materi dan
membimbing siswa dalam membuat karya gambar flora yang akan dibuat di atas kertas yang
di sediakan, serta memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk menghasilkan karya yang

lebih menarik.

Kegiatan penutup : Pada akhir pembelajaran guru membimbing siswa
menyimpulkan materi menggambar flora dengan mengajukan pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari. Selanjutnya guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada

pertemuan kedua.
2. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada selasa 29 Juli 2025 di kelas VII SMP Negeri
6 Bukittinggi. Pada pertemuan kedua ini difokuskan kepada siswa untuk berimajinasi dan

kreatif dalam pewarnaan hasil gambar flora hingga finishing karya.

Kegiatan awal : Guru membuka kelas dan menyampaikan materi pembelajaran.
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Kegiatan inti : Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan memperlihatkan
tayangan video tutorial. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya langsung tentang proses

yang merasa ragu dalam pembuatan karya.

Kegiatan penutup : Pada akhir pembelajaran siswa menyampaikan kesulitan yang
dihadapi dalam proses berkarya. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang

proses dan hasil pembelajaran yang dicapai.
d. Pengamatan
1. Observasi guru

pada pertemuan pertama dilihat pengamat memberi penilaian pada poin 2 dengan
tingkat “buruk” mendapat 3 aspek dengan jumlah skor 6. poin 3 dengan tingkat “sedang”
mendapat 14 aspek dengan jumlah skor 42. Pada poin 4 tingkat “Baik” memberi 8 aspek
dengan jumlah 32 skor.Jadi jumlah keseluruhan skor pada pertemuan pertama sebanyak 80

dengan presentase 60%.

Pada pertemuan ke dua dapat di lihat pengamat mengambil penilaian pada poin 3
dengan tingkat sedang endapat 17 aspek dengan jumlah 51 skor dan pada poin 4 tingkat baik
memberi 8 aspek dengan jumlah 32 skor. jadi jumlah skor pada pertemuan ke 2 sebanyak 83

dengan presentase 60.

Tabel 1. Skala Rating

Presentase Keterangan
85%- 100% Sangat baik
70%-85% Baik
55%-70% Cukup
40%-55% Kurang

0%- 40% Sangat kurang

Berdasarkan angka perolehan pada observasi guru pada pembelajaran menggambar flora
dengan menggunakan media video tutorial, mengarah kepada skala rating scale berada pada

keterangan cukup.
2. Pengamatan Aktivitas Siswa

pada siklus I terdapat dua kali pertemuan. Pada masingmasing pertemuan dapat
dilihat aspek aktivitas siswa, jumlah dan persentase aktivitas siswa dan jumlah rata-rata pada
aktivitas siswa. Aktivitas yang diamati adalah berapa siswa yang mengamati penjelasan guru

terkait materi menggambar flora seperti terlihat pada pertemuan pertama yaitu 64,52 atau 20

Volume 5, Nomor 6, November 2025 0173
[ e



Lailatul Rahmi & Eliya Pebriyeni

siswa dari 31 siswa. Sedangkan pada pertemuan kedua dan ketiga meningkat menjadi 22 siswa

(70,97%) dengan jumlah rata-rata 67,74%.

Aktivitas siswa mengamati contoh karya menggambar flora yang ditampilkan oleh
guru pada pertemuan pertama yaitu 23 orang siswa atau 74,19%, sedangkan pada pertemuan
kedua meningkat menjadi 26 orang siswa dengan persentase 83,87% dengan jumlah rata- rata
79,03%. Pada aktivitas siswa mengamati tayangan media pembelajaran video tutorial tentang
teknik dan proses menggambar flora memperoleh persentase 51,61% atau 16 orang siswa.
Sedangkan pada pertemuan kedua adalah 18 orang siswa dengan presentase 58,06%, dengan

jumlah rata-rata 54,84%.

Pada aktivitas siswa mencatat informasi atau poin-poin penting yang telah diberikan
oleh guru yaitu 14 orang atau 45,16%, sedangkan pada pertemuan kedua yaitu meningkat
menjadi 16 orang siswa atau 51,61%, dengan rata-rata 48,39%. Untuk ativitas siswa aktif
dalam bertanya terkait materi menggambar flora dengan menggunakan media video tutorial
yaitu 16 orang dengan persentase 51,61% sedangkan pada pertemuan kedua 16 orang siswa

dengan persentase 51,61% dengan jumlah rata-rata ketiganya 51,61%.

Pada aktivitas siswa aktif mengeluarkan pendapatnya terkait materi menggambar
flora dengan menggunakan media video tutorial yaitu 11 orang siswa dengan persentase
35,48%, pada pertemuan kedua 13 orang siswa dengan persentase 41,94%, dengan jumlah
rata-rata ketiganya 38,71%. Lalu pada aktivitas siswa aktif membawa bahan dan alat untuk
menggambar flora yaitu 25 orang siswa dengan persentase 80,65% sedangkan pada

pertemuan kedua 28 orang siswa dengan persentase 90,32% dengan jumlah rata-rata 85,48%.

Pada siswa membuat tugas menggambar flora penuh tanggung jawab yaitu 20 orang
siswa dengan persentase 04,52% sedangkan pertemuan kedua 22 orang siswa dengan
persentase 70,97%, dengan jumlah rata-rata 67,74%. Sedangkan siswa tidak keluar masuk
kelas pada saat pembelajaran yaitu 25 orang siswa dengan persentase 80,65% sedangkan
pertemuan kedua 28 orang siswa dengan persentase 90,32%, dengan jumlah rata-rata 85,48%.
Untuk aktivitas terakhir siswa menyerahkan tugas tepat pada waktunya yaitu 26 orang siswa
dengan persentase 83,87% sedangkan pada pertemuan kedua yaitu 28 orang siswa dengan

persentase 90,32% , dengan rata-rata keduanya 87,10%.
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3. Hasil belajar
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Diagram Hasil Tes
Tertulis Siklus |
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Grafik Belajar Tes Tertulis Siklus |

Hasil belajar tes tertulis pada tabel di atas yang diperoleh pada siklus 1 sangat
beragam yaitu 2 siswa memperoleh nilai 40, 2 siswa memperoleh nilai sebesar 50, 4 siswa
memperoleh nilai 60, 8 siswa memperoleh nilai 70, 3 siswa memperoleh nilai 80, 8 siswa
memperoleh nilai sebesar 90, dan 4 siswa lainya memperoleh nilai 100. Berdasarkan tabel
tersebut, telah diperoleh nilai tes tertulis tertinggi berada pada nilai 100 sedangkan nilai tes
tertulis terendah adalah 40. Siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa dengan persentase 54,84%,
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 siswa dengan persentase 45,16%. Sedangkan
total jumlah nilai secara keseluruahan yang diperoleh yaitu sebesar 2.340 dengan presentase

75,48

70,00% 61,29%

& — 60,00%
= 42 50,00% ,71%
'g < 40,00%
T » 30,00%
£ < 20,00% M Tuntas
c £ 10,00%
o o 0,00% H Tidak Tuntas
a e Grafik

Belajar Tes

Praktek

Siklus |

Hasil belajar tes praktek yang diperoleh pada siklus I sangat beragam yaitu 3 siswa
memperoleh nilai 50, 1 siswa memperoleh nilai sebesar 55, 5 siswa memperoleh nilai 60, 2
siswa memperoleh nilai sejumlah 65, 1 siswa memperoleh nilai 70, 3 siswa memperoleh nilai
75, 10 siswa memperoleh nilai sebesar 80, 3 siswa memperoleh nilai sebesar 85, 3 siswa
memperoleh nilai 90. Berdasarkan tabel tersebut, telah diperoleh nilai praktek tertinggi
berada pada nilai 90 sedangkan nilai praktek terendah adalah 50. Siswa yang tuntas sebanyak
19 siswa dengan persentase 61,29%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa
dengan persentase 38,71%. Sedangkan total jumlah nilai secara keseluruahan yang diperoleh

yaitu sebesar 2.255 dengan persentase 72,74%.
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e. Refleksi (Reflection)

Dengan mempertimbangkan pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh
peneliti selaku guru yang mengajar beberapa hal yang akan dilakukan pada siklus II , antara

lain:

1. Memperbaiki media video tutorial pembelajaran dari yang di putar dari youtube menjadi
video tutorial yang di buat oleh peneliti berdasarkan tujuan pembelajaran yang tentunya lebih

mudah di pahami siswa

2. Memperbaiki cara Guru/Peneliti dalam mengajar, guna agar guru dapat berpedoman

dengan melaksanakan tugas atau cara mengajar yang lebih sesuai.

3. Agar hasil belajar siswa meningkat, guru harus berpean aktif dalam pembuatan karya
bersama siswa dengan cara berjalan dan melihat lihat karya siswa dalam proses pembuatan

karya agar siswa yang ingin bertanya dapat secara langsung

4. Berdasarakan permasalahan yang ada pada aktivitas siswa maka perlu dilakukan tindakan

untuk meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikelas dengan zce breaking

5. Memperhatikan Peningkatan dan perubahan tingkah laku siswa dan memperhatikan sikap

dan perkembangan siswa.
6. Membantu siswa dalam penguatan materi yang diberikan.

7. Membimbing agar siswa mampu membuat tugas-tugas yang diberikan dengan hasil yang

lebih bagus.

8. Menayangkan video tutorial setiap pertemuan dan kegiatan prakteknya.
3. Siklus II

a. Orientasi

Penggunaan media video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus
I masih belum menunjukkan hasil yang maksimal, hal ini di disebabkan karena belum
memaksimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran menggambar yang

terlihat pada refleksi siklus I yang masih belum memenuhi target pada penelitian ini.
b. Perencanaan (Planning)

Rancangan perencanaan siklus II pada pertemuan pertama dilaksanakan pada 4

Agustus 2025. Pada siklus II dilakukan evaluasi tugas yang diberikan guru, gunanya untuk
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mengukur sampai dimana pemahaman siswa terhadap pembelajaran pada materi

menggambar flora.
c. Tindakan (Action)

Adapun proses pelakasanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama, yaitu:
1. Pertemuan Pertama

Kegiatan awal: Guru membuka kelas dan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang
materi menggambar flora. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dan mengaitkan

pada materi sebelumnya.

Kegiatan inti: Guru meminta siswa untuk mengamati video tutorial yang disediakan,
Selanjutnya guru melakukan tanya jawab sehingga guru dengan siswa terjadi interaksi pada

saat pembelajaran berlangsung.

Kegiatan penutup: Guru menginformasikan kepada siswa untuk membawa petlengkapan
alat dan bahan yang diperlukan dalam menggambar flora serta melanjutkan karya dan

finishing karya pada pertemuan selanjutnya.
2. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada selasa 4 Agustus 2025 dikelas VII.6
SMP Negeri 6 Bukittinggi. Pada pertemuan kedua ini difokuskan kepada siswa untuk
berimajinasi dan kreatif dalam membuat karya gambar hingga finishing pewarnaan pada

karya gambar.

Kegiatan awal : Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya,
membuka kelas dan kemudian mulai persepsi bersama siswa yaitu memotivasi siswa dan
bertanya terkait media yang ditayangkan pada materi yang telah dipelajari pada pertemuan

pertama.

Kegiatan inti : Setiap proses pengerjaan karya siswa mengamati video tutorial hingga karya

yang dihasilkan lebih menarik dan rapi.

Kegiatan penutup : Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang
sudah dipelajar, dan apa bila ada jawaban siswa yang kurang memuaskan maka guru akan

menjelaskan.
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d. Pengamatan (Observation)
1. Observasi Guru

Pada pertemuan pertama dapat dilihat pengamat memberi penilaian pada poin 3
dengan tingkat “sedang” mendapat 1 aspek dengan jumlah skor 3. Pada poin 4 tingkat “Baik”
memberi 17 aspek dengan jumlah 68 skor. Sedangkan pada poin 5 memberi penilaian
“sangat baik” mendapatkan 7 aspek dengan jumlah skor 35. Jadi jumlah keseluruhan skor

pada pertemuan pertama sebanyak 106 dengan presentase 84,8%.

Pada pertemuan kedua dapat dilihat pengamat memberi penilaian pada poin 4
tingkat “Baik” memberi 8 aspek dengan jumlah 32 skor. Sedangkan pada poin 5 memberi
penilaian “sangat baik” mendapatkan 17 aspek dengan jumlah skor 85. Jadi jumlah

keseluruhan skor pada pertemuan kedua sebanyak 117 dengan presentase 92,8%.
2. Observasi Siswa

Pada siklus II terdapat dua kali pertemuan. Pada masingmasing pertemuan dapat
dilihat aspek aktivitas siswa, jumlah dan persentase aktivitas siswa dan jumlah rata-rata pada
aktivitas siswa. Aktivitas yang diamati adalah berapa siswa yang mengamati penjelasan guru
terkait materi menggambar flora seperti terlihat pada pertemuan pertama yaitu 25 oarang
siswa dengan persentase 80,65%, Sedangkan pada pertemuan ke dua meningkat dengan
persentase menjadi 28 siswa 90,32% dengan jumlah rata-rata 85,48%. Untuk Aktivitas siswa
mengamati contoh karya menggambar flora ditampilkan oleh guru pada pertemua pertama
yaitu 25 orang siswa 80,65%, pada pertemuan kedua meningkat menjadi jadi 26 orang siswa

83,87%, dengan jumlah rata-rata 82,26%.

Pada aktivitas siswa mengamati tayangan media pembelajaran video tutorial tentang
teknik dan proses menggambar flora pada pertemuan pertama yaitu 20 orang siswa 64,52%,
Sedangkan pada pertemuan kedua 26 orang siswa 83,87%, dengan jumlah ratarata 74,19%.
Pada aktivitas siswa mencatat informasi atau poinpoin penting yang telah diberikan oleh
guru yaitu 20 orang atau 64,52%, sedangkan pada pertemuan kedua yaitu meningkat menjadi
22 orang siswa atau 85,48%, dengan rata-rata 85,48%. Untuk ativitas siswa aktif dalam
bertanya terkait materi menggambar flora dengan menggunakan media video tutorial yaitu
26 orang dengan persentase 83,87% sedangkan pada pertemuan kedua menjadi 28 orang

siswa dengan persentase 90,32% dengan jumlah rata-rata keduanya 85%.
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Pada aktivitas siswa aktif mengeluarkan pendapatnya terkait materi menggambar
flora dengan menggunakan media video tutorial yaitu 25 orang siswa dengan persentase
80,065% , pada pertemuan kedua 28 orang siswa dengan persentase 90,32% dengan jumlah
rata-rata 85,48%. Lalu pada aktivitas siswa aktif membawa bahan dan alat untuk
menggambar flora pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 28 orang siswa dengan
persentase 90,32% sedangkan pada pertemuan ketiga 31 orang siswa dengan persentase

100% dengan jumlah rata-rata 95,16%.

Pada siswa membuat tugas menggambar flora penuh tanggung jawab yaitu 28 orang
siswa dengan persentase 90,32% sedangkan pertemuan kedua 29 orang siswa dengan
persentase 93,55% dan jumlah rata-rata 91,94%. Sedangkan siswa tidak keluar masuk kelas
pada saat pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu 28 orang siswa dengan persentase
90,32% dan pertemuan kedua 31 orang siswa dengan persentase 100% dengan jumlah rata-
rata 95,16%. Untuk aktivitas terakhir siswa menyerahkan tugas tepat pada waktunya pada
pertemuan pertama yaitu 28 orang siswa dengan persentase 90,32% sedangkan pada
pertemuan kedua yaitu 31 orang siswa dengan persentase 100% dengan rata-rata keduanya

95,16%.

3. Hasil Belajar

120,00% 96,77%

E = 100,00%
— % 80,00%
ﬁ g 60,002;13
g% ‘2‘8:88%2 23% W Tuntas
@ B 0,00% ' m Tidak Tuntas
ar Grafik

Belajar Tes

Tertulis

Siklus Il

Pada tabel di atas yang diperoleh pada siklus II sangat beragam yaitu 1 siswa
memperoleh nilai 60, 4 siswa memperoleh nilai sebesar 80,2 siswa memperoleh nilai 90, 24
siswa lainya memperoleh nilai 100. Berdasarkan tabel tersebut, telah diperoleh nilai tes tertulis
tertinggi berada pada nilai 100 sedangkan nilai tes tertulis terendah adalah 60. Siswa yang

tuntas sebanyak 30 siswa dengan persentase 96,77%, sedangkan pada hasil belajar tertertulis
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siklus  II terdapat 1 siswa yang tidak tuntas dengn presentase 3,23

100,00% 90,32%
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©  80,00%

% 70,00%
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Grafik Belajar
Tes Praktek
Siklus Il

Hasil belajar yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik,
yaitu terdapat 3 siswa memperoleh nilai 65, siswa memperoleh nilai 75, 9 siswa memperoleh
nilai 80, 7 siswa memperoleh nilai 85, 3 siswa memperoleh nilai 90, 4 siswa memperoleh nilai
95, Pada tabel tersebut nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 81,77%. Persentase tertinggi berada
pada nilai 95 dan terendah berada pada nilai 65. Siswa yang tuntas sebanyak 28 orang siswa
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 orang siswa. Sedangkan total jumlah nilai secara

orang keseluruhan yang diperoleh yaitu 2.535.
e. Refleksi

Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan dari siklus I dan siklus II dapat dinyatakan

sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

media pembelajaran video tutorial.

2. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus I dan siklus II dengan

menggunakan media pembelajaran video tutorial.

100,00% 90,32%

90,00%
80,00%
70,00% 53.06% ©1.29%
60,00%
50,00% 41,9 ,71% H Tuntas
40,00%
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20,00% 68%
10,00% ’
0,00%

Grafik  Grafik Siklus Grafik Siklus
Prasiklus | 1]

Diagram Prasiklus, Siklus |
dan Siklus Il
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Berdasarkan tabel data hasil belajar siswa setiap siklus terjadi peningkatan ketuntasan
hasil belajar siswa dalam prasiklus terdapat 41,94%. Pada siklus I hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dengan ketuntasan 61,29% dan selanjutnya pada siklus II hasil

belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan ketuntasan 90,32%
B. Uji Hipotesis
T test pada hasil belajar siswa dalam penggunaan media pembelajaran video tutorial.

Tabel 2. Paired Samples Test Prasiklus Dan Siklus I Nilai Praktek

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

St Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 PRASIKLUS - SIKLUS1  -483871 6.76805 1.21558 -7.32125 -2.36617 -3.981 30 000

Berdasarkan pada tabel antara data hasil belajar prasiklus dan siklus I diketahui bahwa
sig(2-tailed) sbesar 0,000 < 0,05 maka sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan H1
diterima dan HO ditolak.

Tabel 3. Paired Samples Test Siklus I Dan Siklus II Nilai Praktek

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-talled)
Pair1  SIKLUS1 - SIKLUS2  -8.03226 9.69702 1.74164 -12.58915 -5.47536 -5.186 30 000

Berdasarkan pada tabel antara data hasil belajar siklus I dan siklus II diketahui bahwa
sig(2-tailed) sbesar 0,000 < 0,05 maka sesuai dengan kaidah pengambilan keputusan H1
diterima dan HO ditolak.

Tabel 4. Paired Samples Test Siklus I Dan Siklus II Nilai LKPD

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
Mean St Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Fair1  SIKLUS1 - SIKLUS2  -20.33333 14.45931 264720 -25.74748 -14.91820 -7.681 29 000

Berdasarkan olahan data di atas terdapat 2 data dari nilai tes tertulis yang dilakukan
pada siklus I dan siklus II, angka pada data di atas terdapat probalitas (sig) yang sama yaitu
0,000 < a =0,005 H1 diterima dan Ho ditolak.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data hasil penelitian dapat di ukur dengan metode tes tertulis dan tes
praktek. Soal tes diberikan kepada siswa pada awal pertemuan pertama tiap siklus. Tugas
praktek yang dibuat siswa pada pertemuan kedua, setelah di tayangkan melalui media
pembelajaran video tutorial dalam materi menggambar flora. Peningkatan hasil belajar siswa
dengan mengunakan media pembelajaran video tutorial pada kelas VII SMP Negeri 6
Bukittinggi, diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus ke siklus I
dan siklus II.

Prasiklus menunjukan terdapat hanya 13 yang tuntas dalam pembelajaran menggambar flora
dengan persentase 41,94%, siswa yang tindak tuntas sebanyak 18 siswa dengan persentase
58,06%. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa pada nilai Praktek adalah 72,74% .
Siswa yang tuntas atau mencapai batas KIKM sebanyak 19 orang siswa, sedangkan siswa yang
tidak tuntas atau belum mencapai batas KIKM adalah 12 orang siswa. Pada siklus II terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada praktek dengan nilai rata-rata 81,77% dengan jumlah
siswa yang tuntas adalah 28 orang siswa dan yang tidak tuntas dengan jumlah 3 orang siswa.
Hal ini membuktikan terjadinya peningkatan hasil belajar praktek menggunakan media video

tutorial pada materi menggambar flora di kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi.

Peningkatan hasil belajar ini berhunganan dengan tujuan utama dari penggunaan media video
tutorial dalam pembelajaran menggambar flora. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan media pembelajaran video tutorial dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran menggambar flora di kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi karena telah
tercapainya hasil belajar siswa yang melebihi batas KIKM yaitu 75.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dengan penggunaan media pembelajaran video tutorial dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran menggambar flora di kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan penggunaan media pembelajaran video tutorial dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menggambar flora. Data yang diperoleh
dari hasil belajar siswa dalam tes tertulis pada siklus I yang tuntas sebanyak 17 orang siswa
dengan persentase 54,84% yang tidak tuntas 14 orang siswa dengan persentase 45,16%

sedangkan pada siklus Il semua siswa tuntas sebanyak 30 orang siswa dengan persentase

0187 TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia




Lailatul Rahmi & Eliya Pebriyeni

96,77. Data yang dari hasil belajar siswa dalam tes praktek pada siklus I yang tuntas sebanyak
19 orang siswa dengan persentase 61,29% yang tidak tuntas 12 orang siswa dengan persentase
38,71% sedangkan pada siklus II terdapat 28 orang siswa yang tuntas dengan persentase
90,32% yang tidak tuntas 3 orang siswa dengan persentase 9,68%. Dalam hal ini terjadi
peningkatan pada tes tertulis sebanyak 41,93 % dari siklus I ke siklus II dan pada peningkatan
tes praktek sebanyak 29,03% dari siklus I ke siklus II.
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